II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dipergunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berupa bahan tertulis atau
tidak tertulis. Bahan ajar terdiri dari mengajar dan bahan. Jadi bahan ajar
adalah bahan untuk mengajar ( Darkuni, 2010: 6 ). Menurut Natalegawa
(2010: 4) bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam
belajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Dengan bahan
ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau
kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.

Bahan pelajaran merupakan bahan minimal yang harus dikuasai oleh siswa
untuk dapat mencapai kompetensi dasar yang telah dirumuskan. Menurut
Darkuni (2010:7) bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun
secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan

siswa untuk belajar.



Bahan ajar paling tidak mencakup antara lain:

1.

Petunjuk belajar (bagi guru dan siswa); dengan demikian maka dalam
pembelajaran akan ada acuan yang digunakan untuk mencapai kompetensi

dasar,

. Kompetensi yang akan dicapai, ditentukan dalam kurikulum

. Isi materi, yang sesuai dan selaras dengan kurikulum dan kompetensi yang

akan dasar dicapai

. Informasi pendukung pembelajaran; misalnya petunjuk, acuan atau

wawasan yang relevan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan

. Latihan-latihan; yang berfungsi untuk melatih pemahaman dan penguasaan

konsep-konsep yang harus dikuasai dan sesuai dengan KD

. Petunjuk Kerja (misalnya LKS); yang akan menentukan pencapaian

kompetensi

. Evaluasi; yang digunakan sebagai acuan untuk menilai pencapaian

kompetensi oleh siswa, selain itu digunakan juga untuk menilai pencapaian

tujuan pembelajaran

. Respon atau balikan terhadap evaluasi, agar didapat masukkan atau

informasi berbagai kelemahan (juga kelebihan) yang memerlukan

perbaikan atau peningkatan.

Selanjutnya menurut Darkuni (2010:7) fungsi bahan ajar antara lain:

1.

Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitas dalam proses

pembelajaran, merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan
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Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitas dalam
proses pembelajaran, merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

dipelajari/dikuasainya.

. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Kemudian tujuan penyusunan bahan ajar adalah:

1.

Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.

Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Manfaat penyusunan bahan ajar adalah:

1.

Untuk memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa

Untuk membiasakan siswa agar tidak lagi tergantung kepada buku teks
(sulit untuk diperoleh)

Untuk mengembangkan bahan ajar dengan menggunakan berbagai
referensi,

Untuk menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan ajar

Untuk membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru

dengan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya.
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Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan
menjadi empat kategori, yaitu bahan cetak (printed) seperti antara lain
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart. Bahan
ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk
audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk,
film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti
CAI (Computer Assisted Instruction) dan compact disk (CD) multimedia

pembelajaran interaktif (Natalegawa, 2010: 24).

Dalam penyusunan bahan ajar terdapat perbedaan dalam strukturnya antara
bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain. Guna mengetahui
perbedaan-perbedaan dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Bahan Ajar Cetak (Printed)

No Komponen Ht [ Bu | Ml | LKS | Bro | Lf [ Wch | F/Gb | Mo/M
1. [ Judul VN [N YN VY v

2. | Petunjuk belajar - - [N - - |- - _

3. | KD/MP - N Y A \ NS *% *%

4. | Informasi pendukung [V [ - [V [V N[ [ *x **

5. | Latihan - (NN - - - - - -

6. | Tugas/langkahkerja |- | - [+ [+ - |- T- ok | ok

7 Penilaian BEERERE \ N *ok *ox

Ht: handout, Bu:Buku, Ml:Modul, LKS:Lembar Kegiatan Siswa, Bro:Brosur,
Lf:Leaflet, Wch:Wallchart, F/Gb:Foto/ Gambar, Mo/M: Model/Maket
(Natalegawa, 2010: 31).

B. Leaflet

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak
dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara
cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana,
singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat
materi yang dapat menggiring peserta didik untuk menguasai satu atau lebih
KD (Murni, 2010:1)
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Dalam membuat /eaflet secara umum sama dengan membuat brosur, bedanya
hanya dalam penampilan fisiknya saja, sehingga isi leaflet sama dengan isi
brosur. Leaflet biasanya ditampilkan dalam bentuk dua kolom kemudian
dilipat. Isi leaflet adalah :

1. Judul diturunkan dari kompetensi dasar atau materi pokok sesuai dengan
besar kecilnya materi.

2. Kompetensi dasar/materi pokok yang akan dicapai, diturunkan dari
Kurikulum.

3. Informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat, menarik
memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan
pengalaman pembacanya.Tugas-tugas dapat berupa tugas membaca buku
tertentu yang terkait dengan materi belajar dan membuat resumenya.

4. Tugas dapat diberikan secara individu atau kelompok dan ditulis dalam
kertas lain.

5. Penilaian dapat dilakukan terhadap hasil karya dari tugas yang diberikan.

6. Gunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi misalnya

buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian (Setyono, 2005:38-39).

C. Pembelajaran Kooperatif

Belajar dapat dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia
dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep,
ataupun teori. Belajar bukan hanya sekedar mengetahui, tetapi juga
mengalami sehingga akan menyebabkan proses perubahan tingkah laku pada

diri seseorang. Belajar pada dasarnya merupakan peristiwa yang bersifat
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individual yakni peristiwa terjadinya perubahan tingkah laku sebagai dampak
dari pengalaman individu. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungan (Slameto,1991:78).

Siswa akan memperoleh pengetahuan dengan melakukan kegiatan belajar
sendiri, guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran sehingga siswa
lebih aktif dalam belajar dan pengalaman yang diperoleh akan lebih banyak.
Guru bertugas menyediakan bahan pelajaran, tetapi yang mengolah dan
mencerna adalah para siswa, sehingga yang aktif dan mendominasi aktivitas

belajar adalah siswa (Sardiman, 2003 : 99).

Dalam proses pembelajaran peranan guru sangat penting. Pembelajaran tidak
dilakukan sembarangan tetapi harus dengan usaha yang direncanakan agar
terjadi proses belajar mengajar. Hal ini berarti pembelajaran merupakan usaha
pendidik untuk membawa siswa ke dalam proses belajar baik untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan, tujuan tersebut akan tercapai dengan optimal
jika proses belajar mengajar berlangsung menggunakan model pembelajaran

yang sesuai dengan situasi dan kondisi (Depdiknas, 2002 : 124).

Siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang
sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya,
maka pendekatan kontruktivisme dalam pengajaran yang dirasa tepat yaitu
dilakukan melalui pembelajaran kooperatif (Depdiknas, 2002 : 124).

Kesediaan untuk bekerja sama antara siswa dalam kelompok-kelompok pada
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pembelajaran akan membawa pengaruh yang positif bagi siswa karena dapat
mengembangkan kemampuan kerjasama diantara para siswa dalam

menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam belajar mereka.

Pembelajaran kooperatif yang disebut dengan pembelajaran gotong royong
adalah sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur, dalam
sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator (Lie, 2002: 12). Menurut Eggen
and Kauchak (dalam Trianto 2007 : 42), pembelajaran kooperatif merupakan
belajar strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini berarti pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang didasari oleh falsafah homo socius yang
menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial (Djamarah dan Zain,
1996:63). Dalam hal ini kegiatan belajar mengajar siswa dalam kelas
kooperatif adalah belajar bersama dalam kelompok kecil. Setiap kelompok
terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan akademik yang beragam. Dalam
penerapan pembelajaran kooperatif ini siswa akan belajar dalam kelompok
kecil, saling membantu untuk memahami suatu pelajaran, memeriksa dan
memperbaiki jawaban serta kegiatan lainnya dengan tujuan mencapai hasil

belajar maksimal.

Interaksi siswa dalam kelompok terutama proses penularan pengetahuan dari
siswa yang pandai ke siswa yang kurang pandai dan hal yang sering dilakukan
maka akan membawa dampak positif bagi prestasi belajar siswa. Oleh karena

itu guru harus dapat mensiasati fenomena ini dengan menerapkan model
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pembelajaran yang bersifat kooperatif, pembelajaran kooperatif selain unggul
dalam membuat siswa memahami konsep-konsep sulit, model kooperatif juga

berguna untuk membantu siswa menumbuhkan kerjasama.

Model kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan interaksi antar siswa
dalam memecahkan masalah dengan selektif dalam masing-masing kelompok
dan saling mengajar sesama siswa lainnya. Jadi dalam pembelajaran
kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru.
Bahkan, banyak peneliti menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya
(peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru (Lie, 2002
: 31). Hal ini disebabkan oleh latar belakang pengalaman dan pengetahuan
para siswa yang lebih mirip satu sama lainnya dibandingkan dengan skemata
guru. Lie (2002 : 31) mengemukakan bahwa terdapat lima unsur dasar
kooperatif yang harus diterapkan yaitu :

1) Saling ketergantungan positif

2) Tanggung jawab perseorangan

3) Tatap muka

4) Komunikasi antar anggota

5) Evaluasi proses kelompok.
Pembelajaran kooperatif dapat berjalan sesuai dengan harapan dan siswa dapat
bekerja secara produktif dalam kelompok, sehingga siswa perlu diajarkan
keterampilan-keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif berfungsi
untuk melancarkan peranan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan
kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota

kelompok, sedangkan peranan tugas dapat dilakukan dengan membagi tugas

antar anggota kelompok.
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Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis. Pembelajaran kooperatif dapat
memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok
atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik (Trianto,

2007:44).

Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih keterampilan-
keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga keterampilan-keterampilan
Tanya-jawab (Ibrahim dalam Trianto, 2007 : 45). Selanjutnya Ahmadi (2005
: 63) menuliskankan bahwa :
Keunggulan kooperatif adalah: (1) Melatih keterampilan intelektual,
(2) Siswa terlibat secara langsung, (3) Saling tukar menukar
informasi, (4) Melatih komunikasi dan keterampilan kerjasama.
Kelemahan metode kooperatif (1) Latar belakang pengetahuan
kematangan harus sama, (2) Menyita waktu lama, (3) Tergantung
dengan kesiapan guru dalam menyiapkan diskusi, (4) Menuntut
kesanggupan guru untuk mengontrol secara teliti keterlibatan siswa,
Model kooperatif akan menciptakan suasana kompetisi di dalam belajar.
Setiap kelompok tentunya ingin menjadi yang terbaik diantara kelompok-
kelompok yang lain. Model kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar
dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar kooperatif yang membedakannya

dengan pembagian kelompok asal-asalan. Model kooperatif menyandarkan

pada kerja kelompok kecil, berbeda dengan pembelajaran secara klasikal.

Arends (dalam Trianto 2007 : 47) menyatakan bahwa pelajaran yang

menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajar

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi, sedang dan rendah;

3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku, jenis kelamin yang beragam; dan

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada
individu.

Ibrahim (dalam Trianto 2007 : 49) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif dilakukan melalui enam langkah/fase, seperti yang terlihat dalam

tabel 2.

Tabel 2. Enam fase dalam model pembelajaran kooperatif

Langkah/Fase Kegiatan Guru
Fase 1 Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan dan | pembelajaran yang ingin dicapai pada
memotivasi siswa pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar
Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi lewat bahan bacaan
Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan siswa | cara membentuk kelompok belajar dan
dalam kelompok- membantu setiap kelompok belajar agar
kelompok kooperatif melakukan transisi secara efisien
Fase 4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
bekerja dan belajar mereka
Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari / masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya
Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai
Memberikan penghargaan | baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok
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D. Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)

TPS adalah suatu struktur yang dikembangkan pertama kali oleh Profesor

Frank Lyman di Universitas Meryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh

banyak penulis sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif. Ada empat

prinsip kerja dari TPS yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif. Empat

prinsip kerja itu adalah sebagai berikut :

1.

Saling ketergantungan positif diantara siswa sehingga siswa mampu
belajar dari siswa lain.

Tanggung jawab individual

Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasan karena akan dipaparkan
pada pasangannya dan pada seluruh kelas.

Partisipasi yang seimbang

Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi
(mengemukakan pendapat) dengan pasangan dan pada seluruh kelas.
Interaksi bersama

Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan
mendengarkan sehingga menciptakan interaksi tingkat tinggi. Hal ini
akan menciptakan pembelajaran yang aktif jika dibandingkan dengan
cara Tanya jawab yang sudah biasa dilakukan oleh guru, dimana hanya

satu atau dua siwa saja yang aktif.

TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk

mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran yang

kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan
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siswa. Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam TPS ini dapat
memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berfikir, untuk merespon
dan saling membantu satu sama lain. TPS memiliki keunggulan dibanding
dengan metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secara
mandiri, tanggung jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok

kecil, dan dapat menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 2004:67).

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Siswa diberi kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Waktu berfikir
akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban. Siswa akan
dapat memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebih berkaitan. Jawaban
yang dikemukakan juga telah difikirkan dan didiskusikan. Siswa akan lebih
berani mengambil resiko dan mengemukakan jawabannya di depan kelas dan
karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya. Proses pelaksanaan
TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak relevan dengan
pembelajaran karena siswa harus mengemukakan pendapatnya, minimal pada

pasangannya.

Menurut Nurhadi dan Senduk (2004 : 67) tahapan-tahapan dalam TPS dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Thinking (berfikir)
Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang berkaitan dengan materi
yang baru dipelajari, kemudian memberi kesempatan kepada seluruh siswa
untuk memikirkan jawabannya secara mandiri dalam 1 menit;

2. Pairing (berpasangan)
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Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, kemudian disampaikan
kepada pasangannya masing-masing (teman sebangkunya). Pada tahap
ini, siswa dapat menuangkan idenya, menambahkan gagasan, dan berbagi
jawaban dengan pasangan. Tahap ini berlangsung dalam 4 menit;

3. Sharing (berbagi)
Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara
bergantian. Sampai sekitar seperempat kelompok menyampaikan
pendapat. Pada tahap ini seluruh kelompok dapat mendengarkan pendapat
yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap kelompok. Kelompok yang
menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jawab atas jawaban dan
pendapat yang disampaikan. Pada akhir diskusi guru memberi tambahan

materi yang belum terungkapkan oleh kelompok diskusi.

Singkat dan padatnya aktivitas pada masing-masing tahapan membuat siswa
benar-benar merasa memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan
permasalahannya, hal ini memberikan nilai yang positif, bahwa pembatasan
waktu merupakan salah satu hal yang dapat memotivasi siswa untuk dapat
menyelesaikan tugas belajarnya. Pembelajaran kooperatif tipe TPS juga
dapat mengatur dan mengendalikan kelas secara keseluruhan, serta
memungkinkan siswa untuk mempunyai lebih banyak waktu berfikir, untuk
merespon dan saling membantu. Selain itu dengan pembelajaran kooperatif
tipe TPS, siswa dapat mempertimbangkan apa yang telah dijelaskan dan

dialaminya selama pembelajaran (Trianto, 2007: 61).
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Tahapan pelaksanaan TPS tersebut efektif dalam membatasi aktifitas siswa
yang tidak relevan dengan pembelajaran, serta dapat memunculkan

kemampuan dan keterampilan siswa yang positif. Pada akhirnya TPS akan
mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir secara terstruktur dalam
diskusi mereka dan memberikan kesempatan untuk bekerja sendiri ataupun

dengan orang lain melalui keterampilan berkomunikasi.

. Penguasaan Konsep

Konsep merupakan salah satu pengetahuan yang harus dimiliki siswa karena
konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip. Konsep adalah
suatu ide yang diterima oleh fikiran, mewakili hubungan-hubungan yang
mempunyai atribut sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Dahar (1989 : 79)
yang menyatakan bahwa konsep adalah sesuatu yang diterima fikiran atau

suatu ide yang diperoleh dari pengalaman atau hasil fikiran.

Gagne dalam Dahar (1989 : 81) berpendapat bahwa konsep adalah ide abstrak
yang memungkinkan kita mengelompokkan benda atau symbol atau peristiwa

tertentu dalam contoh atau bukan contoh dari ide abstrak itu.

Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi, dan
berfikir abstrak. Setiap konsep tidak berdiri sendiri, melainkan setiap konsep
berhubungan dengan konsep lain. Semua konsep tersebut bersama-sama
membentuk semacam jaringan pengetahuan dalam pengetahuan manusia.
Oleh karena itu pembelajaran seharusnya memperhatikan konsepsi awal

siswa, sehingga siswa mendapat pengalaman mengkonstruksi pengalaman
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dengan benar, berdasarkan mekanisme interaksi yang terencana terhadap

benda di lingkungan sekitar.

Slameto (1991 : 137) menyatakan bahwa:
“ Apabila sebuah konsep telah dikuasai oleh siswa, kemungkinan
siswa dapat menggolongkan apakah contoh konsep yang dihadapi
sekarang termasuk dalam golongan konsep yang sama ataukah
golongan konsep yang lain, mengenal konsep lain dalam
memecahkan masalah serta memudahkan siswa untuk mempelajari
konsep-konsep kini.”

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan Slameto, apabila siswa telah

menguasai suatu konsep, maka besar kemungkinan siswa tersebut dapat

dengan mudah memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu

yang dipelajarinya.

Kegunaan konsep yaitu :

1. Mengurangi kerumitan lingkungan

2. Membantu kita untuk mengidentifikasi sejumlah objek

3. Membantu kita untuk mempelajari sesuatu yang baru, lebih luas dan lebih
maju

4. Mempelajari dua hal yang berbeda.

Penguasaan atau pemahaman konsep merupakan perkembangan ilmu

pengetahuan yang ilmiah dan berkesinambungan antara konsep yang satu

dengan konsep yang lainnya. Dalam belajar siswa harus melalui beberapa

tahap dalam proses belajarnya, yaitu pengenalan konsep, hafalan, pemahaman

konsep, dan berakhir pada aplikasi konsep.
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Guru sebagai pengajar harus memiliki kemampuan untuk menciptakan kondisi
yang kondusif agar siswa dapat menemukan dan memahami konsep yang
diajarkan. Bagian terpenting dari pemahaman siswa adalah perkembangan
konsep secara bertahap. Dengan terciptanya kondisi yang kondusif, siswa
dapat menguasai konsep yang disampaikan guru. Penguasaan konsep adalah

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran yang diberikan.

Penguasaan konsep yang baik akan membantu pemakaian konsep yang lebih
kompleks. Penguasaan konsep merupakan dasar dari penguasaan prinsip-
prinsip teori, artinya untuk dapat meguasai prinsip dan teori harus dikuasai
terlebih dahulu konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori yang
bersangkutan. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep dan
keberhasilan siswa, maka diperlukan tes yang akan dinyatakan dalam bentuk
angka atau nilai tertentu. Penguasaan konsep juga merupakan suatu upaya
kearah pemahaman siswa untuk memahami hal-hal lain diluar pengetahuan
sebelumnya. Jadi, siswa dituntut untuk menguasai materi-materi pelajaran

selanjutnya.

Untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu konsep, terdapat empat

hal yang harus diperbuat, yaitu siswa:

1. Dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila dia melihatnya.

2. Dapat menyatukan ciri-ciri (properties) konsep tersebut.

3. Dapat memilih serta membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan
contoh.

4. Mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep tersebut.
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Pencapaian penguasaan konsep dapat diukur dengan menggunakan tes
formatif. Tes formatif dimaksudkan untuk mengetahui apakah siswa sudah
menguasai bahan pelajaran secara menyeluruh. Tes formatif dapat juga
dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran, sehingga dapat
diketahui tingkat penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang telah guru
berikan. Dengan mengetahui nilai hasil tes formatif, siswa dengan jelas dapat
mengetahui bahan pelajaran yang masih dirasakan sulit. Tes ini merupakan

posttest atau tes akhir proses pembelajaran (Arikunto, 2001 : 36).



